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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku tidak aman (unsafe action) dapat menyebabkan risiko bahaya 

terhadap aktivitas pelakasanaan konstruksi yang mengakibatkan kecelakaan 

kerja (Anugrah, Said, & Ilham, 2022). Salah satu cara yang digunakan untuk 

menurunkan tingkat kecelakaan kerja adalah dengan mengubah perilaku tidak 

aman pekerja (unsafe action)  menjadi perilaku aman pekerja (safe action). 

Terkait dengan potensi risiko bahaya akan kecelakaan kerja pada pelaksanaan 

konstruksi, maka pengetahuan akan keselamatan konstruksi pada suatu proyek 

konstruksi telah menjadi kebutuhan dasar (Teja, I N. Sutarja, & Diputra, 2017).  

Aspek keselamatan konstruksi tidak akan bisa berjalan seperti seharusnya tanpa 

adanya intervensi dari manajemen berupa upaya terencana untuk mengelolanya 

(safety management), yang sering disebut dengan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK).  

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi menurut Permen 

PUPR No 10 Tahun 2021 terdiri dari 5 Elemen SMKK yang menjadi standar 

keamanan, keselamatan, kesehatan dan keberlanjutan. Tiap – tiap elemen 

menjadi pedoman dan standar untuk pekerja berperilaku aman. Dalam Permen 

PUPR No 10 Tahun 2021 terdapat identifikasi bahaya dan cara 

pengendaliannya, standar terkait pengadaan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat 

Pelindung Kerja (APK), Prosedur Penggunaan Peralatan atau mesin, dan 

lainnya. 

Proyek Apartemen B Residence merupakan pekerjaan konstruksi yang 

padat akan aktivitas dan tergolong memiliki level risiko bahaya yang tinggi. 

Kondisi perilaku pekerja pada proyek ini masih banyak yang berperilaku tidak 

aman (unsafe action). Terdapat tindakan pekerja yang dapat menimbulkan 

risiko bahaya seperti tidak mengikuti prosedur kerja yang benar, tidak 

memakai APD dan APK yang sesuai aturan perusahaan, bekerja dengan 

kecepatan yang bahaya, menggunakan peralatan atau mesin kerja tidak sesuai 

dengan prosedur atau SOP. Para pekerja di lapangan sering terlihat acuh 
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terhadap keselamatan diri sendiri sehingga menimbulkan adanya potensi 

kecelakaan kerja (P. Suartana, 2021). Setiap bulan terdapat beberapa 

kecelakaan kecil yang dialami pekerja. Pada tahun 2022 terdapat kecelakaan 

kerja yaitu pekerja terkena percikan api pada saat pengelasan dikarenakan 

pekerja tidak menggunakan APD dengan lengkap yang mengakibatkan pekerja 

mengalami buta.  

Kondisi ini terjadi dikarenakan kurangnya pengetahuan pekerja akan 

faktor bahaya dan perilaku aman (Lidya & Nufus, 2022). Sebagaian pekerja 

memiliki kesadaran yang baik dalam berperilaku aman dalam bekerja 

sedangkan sebagian lainnya memiliki kesadaran yang kurang baik. Hal 

tersebut dapat disebabkan adanya kemauan, kemampuan dan kompetensi 

berperilaku aman dalam bekerja (Sojow, Takaredase, Lumeno, Rompas, & 

Oroh, 2022).  

Menurut Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat (10) 

Kompetensi kerja adalah kemampuan setiap individu yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Kompetensi kerja sangat dibutuhkan oleh pekerja karena secara 

realistis dapat diukur atau ditunjukkan pada kemampuannya di lapangan. 

Kompetensi kerja juga membuktikan sikap pekerja yang merupakan 

kecermatan, ketelitian, kepatuhan dan displin pekerja dalam bekerja di 

lapangan sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan (Ferdinand & 

Rostiyanti, 2020). Dengan demikian dalam melaksanakan pekerjaan seorang 

pekerja harus memiliki sikap yang baik seperti mematuhi peraturan dan standar 

yang ada sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Perusahaan belum menerapkan dengan baik terkait SMKK yang 

berpedoman pada Peraturan Pemerintah PUPR Nomor 10 tahun 2021 tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, terkait elemen 

dukungan keselamatan konstruksi yang merupakan komponen pendukung 

keselamatan konstruksi terutama mengenai kompetensi tenaga kerja. Oleh 

karena itu perusahaan harus mengevaluasi lebih lanjut kompetensi yang 

dimiliki oleh pekerja. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya perilaku pekerja yang didasarin keselamatan dalam upaya 

meningkatkan keselamatan kerja. Dengan meningkatnya keselamatan kerja 

maka dapat meningkatkan produktivitas pekerja yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Dani, dkk., Sistem Manajemen K3 memiliki presentase pengaruh 

yang paling besar terhadap perilaku pekerja sebesar 73,4%. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sistem manajemen keselamatan 

konstruksi yang berpedoman pada lima elemen penerapan SMKK berdasarkan 

Peraturan Pemerintah PUPR No 10 tahun 2021 yang diterapkan kontraktor 

terhadap proyek dengan judul : “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap Perilaku Pekerja”. 

 

1.2 Masalah Penilitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan identifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman pekerja terkait penerapan 

keselamatan konstruksi sehingga berperilaku tidak aman pada pelaksanaan 

konstruksi. 

2. Terjadi peningkatan angka kecelakaan kerja pada pelaksanaan konstruksi. 

3. Penerapan SMKK pada proyek Apartemen B Residence belum diterapkan 

dengan baik terutama pada elemen kompetensi tenaga kerja. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dan dipecahkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apa faktor – faktor yang berpengaruh pada penerapan SMKK terhadap 

perilaku pekerja pada Proyek Apartemen B Residence? 

2. Bagimana pengaruh penerapan SMKK terhadap perilaku pekerja pada Proyek 

Apartemen B Residence? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada proyek Gedung Apartemen B Residence 

Grogol. 

2. Penelitian dilakukan pada bulan April 2023 sampai dengan bulan Juni 2023. 

3. Penelitian dilakukan pada pekerja yang melakukan pekerjaan beton bertulang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan faktor – faktor yang berpengaruh pada penerapan SMKK 

terhadap perilaku pekerja pada Proyek Apartemen B Residence  

2. Menganalisis pengaruh penerapan SMKK terhadap perilaku pekerja pada 

Proyek Apartemen B Residence. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi para pembaca untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang berkaitan.  

2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai pengaruh penerapan SMKK terhadap perilaku pekerja. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi industri konstruksi khususnya 

perusahaan jasa konstruksi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK). 

 

1.6 Sistematika Laporan 

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang kondisi pekerja pada proyek Apartemen B 

Residence masih banyak yang berperilaku tidak aman (unsafe action) yang 

menyebabkan tingginya angka kecelakaan kerja dikarenakan kurangnya 
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pengetahuan dan kesadaran akan faktor bahaya dan perilaku aman dan juga 

kompetensi kerja sangat diperlukan oleh pekerja. Oleh karena itu diperlukan 

penerapan SMKK guna mencegah kecelakaan kerja.  Dari permasalahan 

tersebut dapat disusun menjadi rumusan masalah yang dianalisa oleh peneliti. 

Hasil dari analisa tersebut menjadi tujuan dari penelitian ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang dasar teori yang digunakan untuk menetapkan 

variabel dan menganalisis data. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi dan penerapannya yang 

berpedoman pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 dan UU No. 2 Tahun 

2017 tentang Jasa Konstruksi. Konsep pendukung lainnya yaitu konsep 

perilaku, konsep komitmen pekerja, uji instrumen dan hasil dari studi jurnal 

sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi pada perilaku pekerja. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Apartemen B 

Residence. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Penetapan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima 

elemen SMKK sebagai variabel bebas (X) dan perilaku pekerja sebagai 

variabel terikat (Y). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data pengaruh penerapan sistem manajemen 

keselamatan konstruksi (SMKK) terhadap perilaku pekerja yang dilakukan 

dengan metode pengumpulan berupa kuesioner dan wawancara. Data sekunder 

pada penelitian ini adalah Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

Proyek Pembangunan Apartemen B Residence. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik analisis 

deskriptif dan analisis yang digunakan adalah analisis statistik yang terdiri atas 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linieritas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, dan 

uji korelasi. 
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BAB V PENUTUP 

Dari permasalahan – permasalahan pada bab 1 peneliti menyimpulkan adanya 

pengaruh penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) 

terhadap perilaku pekerja. Pada bab ini terdapat juga saran mengenai hasil 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penerapan SMKK 

terhadap Perilaku Pekerja 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda dengan melakukan 

perbandingan nilai koefisien masing – masing variabel elemen SMKK. 

Elemen SMKK yang berpengaruh besar terhadap perilaku pekerja adalah 

elemen Operasi Keselamatan Konstruksi yang terdapat Pengelolaan 

Keamanan Lingkungan Kerja, Pengelolaan Keselamatan Kerja, Pengelolaan 

Kesehatan Kerja, Pengelolaan Lingkungan Kerja, Kesiapsiagaan dan 

Tanggap terhadap Kondisi Darurat dan Investigasi Kecelakaan Kerja. 

 

5.1.2 Kesimpulan Pengaruh Penerapan SMKK terhadap Perilaku Pekerja 

Berdasarkan Uji Hipotesis, dapat disimpulkan bahwa elemen SMKK 

Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi, 

Perencanaan Keselamatan Konstruksi, Dukungan Keselamatan Konstruksi, 

Operasi Keselamatan Konstruksi, Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi 

secara parsial dapat berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pekerja. 

Berdasarkan Uji Hipotesis Simultan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

lima elemen SMKK secara simultan dapat berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku pekerja.  

Berdasarkan pembahasan pada subbab 4.2 Penerapan SMKK pada 

proyek Apartemen B Residence sudah diterapkan dengan baik akan tetapi 

belum secara maksimal. Masih banyak pekerja yang berperilaku tidak aman 

(unsafe action), hal ini terjadi dikarenakan kurangnya kesadaran pekerja 

dalam penggunaan APD tidak membaca prosedur atau instruksi kerja, 

kurangnya pengetahuan pekerja terkait risiko bahaya. Selain itu terdapat 

kelemahan pada pengawasan di lapangan, pengawasan hanya berupa teguran 

yang dilakukan secara dekat sehingga para pekerja berperilaku aman jika 
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diawasi secara dekat saja. Para pekerja juga sering tidak mengikuti program 

komunikasi yang dibuat oleh HSE seperti Toolbox Meeting (TBM) dan Safety 

Talk. Oleh karena itu perusahaan harus lebih meningkatkan penerapan 

SMKK, semakin baik penerapannya maka pekerja akan berperilaku aman. 

 

5.2 Saran 

1. Elemen SMKK yaitu Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam 

Keselamatan Konstruksi dan Dukungan Keselamatan Konstruksi memiliki 

nilai pengaruh yang bersifat negatif dan berpotensi perilaku pekerja 

diterapkan dengan buruk. Oleh karena itu, penerapan elemen SMKK tersebut 

perlu ditingkatkan secara maksimal.. 

2. Penerapan pada elemen Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam 

Keselamatan Konstruksi dapat ditingkatkan dengan melakukan tinjauan dari 

perusahaan pusat dan kontraktor terkait keselamatan konstruksi secara 

maksimal, melakukan training kepada pekerja terkait keselamatan 

konstruksi. 

3. Penerapan pada elemen Dukungan Keselamatan Konstruksi dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan kompetensi pekerja,  mengajak pekerja 

mengikuti kegiatan program komunikasi seperti Toolbox Meeting (TBM), 

Safety Talk, Safety Meeting dan mensosialisasikan kepada pekerja terkait 

prosedur peningkatan kepedulian keselamatan konstruksi. 

 

 

. 
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